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This research aims to determine the psychomotor abilities of students in learning physics by doing 
lab-based performance assessment. This type of research is descriptive quantitative research 
design One-Shot Case Study. The sampling technique that is done is saturated sampling technique. 
The research was conducted in Bahrul Ulum MTs Rambah Downstream class VII. The first and 
second meetings conducted by sheet guiding practicum (LPP) assessment and observation sheet. 
The third meeting of assessment using performance assessment. At the first meeting of LPP lowest 
value for the class VII is 70 namely the LPP 5. The highest value for the class VII is 85, namely 
group 3. Observations on the second meeting for the seventh grade have an average activity of 
excellent quality. At the third meeting of psychomotor ability of students to use student 
performance assessment for the whole class VII effectively. So it can be concluded that the method 
of measurement practicum effectively used in learning.  
Keywords: Effectiveness, Practical Method, Psychomotor, Learning Outcomes.
1. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
sederajat. IPA sebagai pengetahuan yang 
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku 
umum (universal), dan berupa kumpulan data 
hasil observasi dan eksperimen. Berpijak dari 
defenisi di atas mengisyaratkan bahwa 
pembelajaran IPA menginginkan adanya proses 
yang memfasilitasi siswa untuk berlatih 
menemukan konsep lewat pengamatan, dalam 
mewujudkan kondisi pembelajaran yang 
berisikan pengamatan dan penemuan salah 
satunya dengan metode praktikum. 
Metode praktikum adalah suatu cara 
mengajar yang memberikan kesempatan kepada 
murid-murid untuk menemukan sendiri sesuatu 
fakta yang diperlukannya atau ingin diketahui 
dengan menggunakan alat praktikum untuk 
pengetahuan dan keterampilan psikomotorik 
siswa (Muniarti, 2011). Alat praktikum 
memegang peranan penting sebagai alat bantu 
untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif. Setiap proses praktikum ditandai 
dengan adanya beberapa unsur antara lain 
tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. 
Unsur metode dan alat merupakan unsur yang 
tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang 
berfungsi sebagai cara atau teknik untuk 
mengantarkan materi pelajaran agar sampai 
kepada tujuan. Guru di sekolah biasanya 
menggunakan metode ceramah, sehingga 
peserta didik kurang memahami materi yang 
diajarkan terutama dalam materi pengukuran. 
Salah satu solusi agar peserta didik dapat 
memahami materi tersebut, maka digunakan 
metode praktikum pengukuran dengan 
menggunakan alat praktikum mistar, jangka 
sorong, dan mikrometer sekrup. 
Hasil observasi dengan guru bidang studi 
fisika MTs Bahrul Ulum Rambah Hilir  
Kabupaten Rokan Hulu yakni ibunda 
Nurmalasari, S.Pd,  menyatakan bahwa 
sebagian besar hasil belajar IPA siswa 
umumnya 65% masih rendah. Hal ini 
didasarkan banyak nilai siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah yaitu 70. Guru di sekolah tersebut 
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biasanya menggunakan metode ceramah, 
sehingga peserta didik kurang memahami 
materi yang diajarkan terutama dalam materi 
pengukuran. Salah satu solusi agar peserta didik 
dapat memahami materi tersebut, maka 
digunakan metode praktikum pengukuran 
dengan menggunakan alat praktikum mistar, 
jangka sorong, dan mikrometer sekrup. 
Alat praktikum pengukuran merupakan 
alat ukur panjang yang dapat digunakan untuk 
mengukur panjang, diameter luar, diameter 
dalam, dan kedalaman lubang suatu benda yang 
tidak terlalu panjang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian berjudul 
“Efektivitas Metode Praktikum Pengukuran 
Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 
MTs Bahrul U’lum Rokan Hulu Riau”. 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas metode 
praktikum pengukuran terhadap hasil belajar 
psikomotorik siswa MTs Bahrul Ulum Rokan 
Hulu Riau.  
Untuk menjawab masalah di atas, perlu 
diajukan jawaban sementara melalui hipotesis, 
yaitu metode praktikum pengukuran efektif 
digunakan pada mata pelajaran IPA kelas VII  
semester I di MTs Bahrul Ulum. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Kata 
efektif mempunyai arti pengaruh, ada 
pengaruhnya, akibat atau membawa hasil 
(Yasyin, 1997). Efektivitas dapat digunakan 
dalam  pembelajaran, artinya pembelajaran 
akan efektif jika mampu memberikan 
pengalaman baru, dan membentuk kompetensi 
serta mengantarkan peserta didik mencapai 
tujuan secara optimal. Suatu usaha dikatakan 
efektif apabila usaha itu mencapai tujuannya, 
sedangkan efektivitas menunjukkan taraf 
tercapainya suatu tujuan (Farizal, 2011). 
Selain itu menurut Rahmatika, efektivitas 
merupakan nilai usaha ketepat gunaan suatu 
benda atau usaha untuk mencapai sasaran atau 
tujuan yang ingin dicapai (Priswanto, 2012). 
Tercapai tidaknya tujuan yang telah ditentukan 
sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut dapat 
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa 
setelah proses pembelajaran. . Efektivitas 
pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa selama mengikuti proses 
praktikum alat pengukuran. Oleh karena itu, 
kategori yang digunkan dalam penelitian ini 
adalah ranah psikomotor, yaitu ranah yang 
berhubungan dengan kemampuan bertindak 
individu (seseorang) atau keterampilan (skill). 
Alat praktikum juga menarik perhatian 
siswa dan dapat menumbuhkan minat untuk 
mengikuti pembelajaran IPA (Prasetyarini, 
2013). Alat praktikum yang akan digunakan 
adalah alat praktikum pengukuruan yaitu 
mistar, jangka sorong, dan micrometer sekrup. 
Metode praktikum atau disebut juga kegiatan 
laboratorium yang dimaksudkan disini  adalah 
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
berinteraksi dengan material sampai  kepada 
observasi fenomena.  
Belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat di 
tunjukan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuannya, pemahaman, sikap 
dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, 
daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang 
ada pada individu (Sudjana, 2010). 
Kemampuan psikomotor merupakan 
keterampilan bertindak atau dalam berprilaku 
(Sudjana, 2010). Sedangkan menurut penelitian 
ini psikomotor adalah kemampuan 
keterampilan dalam bertindak yang 
berhubungan dengan gerak tubuh dan bagian-
bagiannya. 
Tes untuk mengukur ranah psikomotor 
adalah tes mengukur penampilan atau kinerja 
(performance) peserta didik. Ada empat jenis 
tes penilaian psikomotor, yaitu:  
1) Tes paper and pencil; walaupun 
aktivitasnya seperti tes tulis, namun yang 
menjadi sasarannya adalah kemampuan 
peserta didik dalam menampilkan karya. 
Misalnya berupa desain alat, desain grafis, 
dll. 
2) Tes identifikasi; tes ini lebih ditunjukkan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam mengidentifikasi sesuatu hal. 
Contohnya menemukan bagian yang rusak 
atau yang tidak berfungsi dari alat. 
3) Tes simulasi; tes ini dilakukan bila tidak alat 
yang sesungguhnya yang dapat dipakai 
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untuk memperagakan penampilan peserta 
didik, sehingga dengan simulasi tetap dapat 
dinilai apakah peserta didik sudah menguasa  
keterampilan dengan bantuan peralatan 
tiruan atau seolah-olah menggunakan suatu 
alat. 
4) Tes unjuk kerja (work sample); tes ini 
dilakukan dengan alat yang sesungguhnya 
dan tujuannya untuk mengetahui apakah 
peserta didik sudah menguasai atau sudah 
terampil menggunakan alat tersebut. Jadi, 
dalam penilaian hasil belajar psikomotor 
atau keterampilan harus mencakup 
persiapan, proses, dan produk. Penilaian 
dapat dilakukan pada saat proses 
berlangsung yaitu pada waktu peserta didik 
melakukan praktik, atau sesudah proses 
berlangsung dengan cara mengetes peserta 
didik (Sutami, 2014). 
Penilaian kinerja (performance 
assessment) merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta 
didik dalam melakukan sesuatu Penilaian 
kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil 
pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta 
didik sebagaimana yang terjadi. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai keterampilan 
kompetensi yang menuntut peserta didik 
melakukan sesuatu yang bisa diamati atau 
diobservasi, seperti: praktikum di laboratorium, 
praktik sholat, bermain peran, memainkan alat 
musik, dan lain-lain. 
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian 
yang menuntut peserta didik menerapkan 
pengetahuan dan keterampilannya dengan cara 
mendemonstrasikan yang dapat mereka 
kerjakan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan atau sesuai dengan indikator 
pembelajaran. Dan bisa juga dikatakan 
penelusuran produk dalam proses. Artinya, 
hasil-hasil kerja yang ditunjukkan dalam proses 
pembelajaran digunakan untuk pemantauan 
perkembangan kemampuan peserta didik pada 
suatu kompetensi (Sutami, 2014). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
penilaian kinerja merupakan penilaian yang 
harus menunjukkan pertimbangan (judge) 
terhadap penampilan nyata hasil karya peserta 
didik. Penilaian kinerja dapat difokuskan untuk 
menilai proses (misalnya kemampuan 
menggunakan alat-alat laboratorium), produk 
atau hasil kerja (misalnya laporan hasil 
penelitian), atau menilai kedua-duanya. 
Penilaian kinerja perlu mempertimbangkan hal-
hal berikut: 
1).Langkah-langkah kinerja yang diharapkan 
dilakukan peserta didik    untuk menunjukkan 
kinerja dari suatu kompetensi. 
2). Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan 
dinilai dalam kinerja tersebut. 
3). Kemampuan-kemampuan khusus yang  
diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 
4). Upayakan kemampuan yang akan dinilai 
tidak terlalu banyak, sehingga  semua 
dapat diamati. 
5). Kemampuan yang akan dinilai diurutkan 
berdasarkan urutan yang akan diamati. 
Untuk mengamati unjuk kerja peserta didik 
dapat menggunakan alat atau instrumen berikut: 
1). Daftar cek (check-list) 
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan 
dengan menggunakan daftar cek. Daftar cek 
berfungsi untuk mengukur hasil belajar 
berupa produk, prosedur, maupun proses 
yang dirinci ke dalam komponen-komponen 
yang lebih kecil dan terdefinisi secara 
oprasional dan sangat spesifik. Kelemahan 
cara ini adalah penilai hanya mempunyai 
dua pilihan mutlak, misalnya benar-salah, 
dapat diamati-tidak dapat diamati, baik-tidak 
baik. Dengan demikian tidak terdapat nilai 
tengah, namun daftar cek lebih praktis 
digunakan mengamati subjek dalam jumlah 
besar (Sutami, 2014). 
Dalam menyusun daftar cek hendaknya 
menentukan indikator-indikator penguasaan 
keterampilan yang akan di nilai dan 
mengurutkan indikator-indikator tersebut 
sesuai dengan urutan penampilannya. 
2). Skala penilaian (rating scale) 
Penilaian unjuk kerja yang 
menggunakan skala penilaian 
memungkinkan penilai memberi nilai tengah 
terhadap penguasaan kompetensi tertentu, 
karena pemberian nilai secara kontinu di 
mana pilihan kategori nilai lebih dari dua. 
Skala penilaian terentang dari tidak 
sempurna sampai sangat sempurna (Sutami, 
2014). Misalnya: 1= Sangat tidak baik, 2= 
Tidak baik,3= Baik, 4= Sangat baik. 
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Dari penjelasan di atas dapat dirangkum 
bahwa dalam penilaian hasil belajar psikomotor 
atau keterampilan harus mencakup persiapan, 
proses, dan produk. Penilaian dapat dilakukan 
pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu 
peserta didik melakukan praktik dengan cara 
menguji alat praktikum pengukuran kepada 
peserta didik. 
Tujuan Penilaian Kinerja 
Berikut ini terdapat lima tujuan dari 
adanya sistem penilaian kinerja: 
1). Memantau perkembangan peserta didik 
terhadap hasil yang diinginkan. 
2). Merangkul tanggung jawab sekolah dan 
guru terhadap keberhasilan atau 
pencapaian peserta didik. 
3). Menetukan secara jelas keterampilan dan 
kemampuan peserta didik. 
4). Menghasilkan pembentukan kurikulum, 
pengajaran, dan penilaian yang lebih baik. 
5). Mempengaruhi praktek kurikulum dan  
pengajaran. 
Pengukuran merupakan kegiatan 
membandingkan suatu besaran yang diukur 
dengan alat ukur yang digunakan sebagai 
satuan. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur panjang benda haruslah sesuai 
dengan ukuran benda. Pada umumnya, mistar 
yang sering digunakan memiliki satuan 
milimeter (mm), sentimeter (cm), dan inchi (in). 
Skala mistar setiap 1 sentimeter memiliki 10 
garis dengan lebar 1 milimeter. Jangka sorong 
merupakan alat ukur panjang yang dapat 
digunakan untuk mengukur panjang, diameter 
luar, diameter dalam, dan kedalaman lubang 
suatu benda yang tidak terlalu panjang ( Karim 
dkk, 2009). Mikrometer sekrup merupakan alat 
ukur panjang yang sangat teliti karena memiliki 
ketelitian 0,01 mm. 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Desain penelitian ini 
adalah One-Shot Case Study, yang mana dalam 
penelitian ekperimen model ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 




X = treatment yang diberikan (variabel bebas)  
yaitu menggunakan metode praktikum. 
O = Observasi (variabel dependen) 
         (Sugiyono, 2009) 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan dikelas 
VII MTs Bahrul Ulum Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu Riau. 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester ganjil pada bulan November-desember 
2015 Tahun Ajaran 2015/2016. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
kelas VII MTs Bahrul Ulum Rambah Hilir 
Kabupaten Rokan Hulu Riau tahun ajaran 
2015/2016. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel, semua populasi dijadikan 
sampel (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini 
sampel seluruh siswa kelas VII Sekolah MTs 
Bahrul Ulum 23 siswa. 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar psikomotorik siswa pada 
pembelajaran IPA. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah efektivitas metode 
praktikum pengukuran. Untuk mendapatkan 
data mengenai kemampuan psikomotor siswa 
secara perkelompok maka dilakukan dengan 
lembar penuntun praktikum (LPP), Untuk 
mengumpulkan data menegnai kemampuan 
psikomotor siswa secara individu maka 
dilakukan dengan penilaian kinerja.  
Prosedur penelitian terdiri dari tiga (3) 
tahap yaitu: 
A. Tahap persiapan 
1). Melakukan survei awal ke sekolah MTs 
Bahrul Ulum. 
2). Memilih kelas yang akan dijadikan subjek 
penelitian. 
3). Menyiapkan RPP  
4). Menjelaskan materi tentang pengukuran 
5). Menjelaskan cara kerja alat pengukuran 
6). Memberikan contoh mengenai alat 
pengukuran 
7). Mengujikan alat pengukuran kepada siswa 
8). Menilai hasil kerja siswa dalam 
menggunakan alat praktikum pengukuran 
B. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan. Pertemuan 1 dan II adalah 
X                 O 
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sosialisasi kelas, dimana sosialisasi kelas 
bertujuan untuk mendekatkan diri pada peserta 
didik  dan memberikan pembelajaran mengenai 
materi pengukuran yang akan dieksperimenkan. 
Pada pertemuan ke III adalah pelaksanaan ujian 
praktikum untuk menilai kinerja siswa secara 
individu menggunakan penilaian kinerja  
psikomotor. Contohnya kemampuan 
menggunakan alat praktikum pengukuran 
seperti: mistar, jangka sorong dan mikrometer 
sekrup dan lembar penilaian kinerja, 
pembelajaran praktikum dilakukan dikelas VII 
MTs Bahrul Ulum Rambah Hilir untuk melihat 
kemampuan psikomotor siswa. 
C. Tahap akhir yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengolah data yang telah diperoleh dari 
hasil penelitian 
2. Menganalisis hasil data yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian 
3. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian 
Setelah data dikumpul selanjutnya 
dilakukan perhitungan dengan rasio efektif 





RE  : Rasio Efektif 
Penilaian Kinerja : hasil akhir 
praktikum 
Target : Standar penilaian batas minimal 
cukup praktikum 
100 %    : bilangan tetap 
Analisis Perangkat Instrumen 
1. Validitas  
Sebelum melakukan penelitian maka 
peneliti meminta pengujian validitas instrumen 
penelitian kepada para ahli atau dosen yang 
berkompeten di bidangnya.  Uji validitas ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 
telah  teruji kelayakannya. Dalam penelitian ini 
digunakan  validitas yaitu validitas isi.   
Menurut Sugiono (2009) mengatakan 
bahwa untuk menguji validitas isi, dapat 
digunakan pendapat dari para ahli. Para ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang 
telah disusun oleh peneliti.  
Hasil validitasi yang dilakukan oleh para 
ahli, instrumen yang layak digunakan dengan 
rata-rata penilaian sesuai dengan instrumen. 
Hasil validasi pada lembar penuntun praktikum 
yang menyatakan sangat sesuai yaitu terdapat 5  
pernyataan sedangkan menyatakan sesuai yaitu 
8 pernyataan, dan cukup sesuai hanya 1 
pernyataan. Sedangkan hasil validasi pada 
intrumen penilaian kinerja yang menyatakan 
sangat sesuai yaitu 3 pernyataan dan yang 
menyatakan sesuai 7 pernyataan hal tersebut 
dapat dilihat dalam lampiran.  
Uji validitas instrumen diberikan kepada 
Bapak Azmi Asra, M.Pd dan Ibu Nurmalasari, 
S.Pd. Skor yang diberikan oleh para ahli 
tersebut hampir sama sehingga instrumen LPP 
dan penilaian kinerja telah teruji kelayakannya. 
Tabel kriteria penilaian kinerja  
 Presentase penilaian 
 kinerja                 Kriteria 
Diatas 100 %                 Sangat Efektif 
90 – 100 %              Efektif 
80 – 90 %                 Cukup Efektif 
60 – 80 %               Kurang Efektif 
 Kurang dari 60 %    Tidak Efektif 
             (Sumber : Nanang, 2013) 
Keterangan: 
1. Hasil perbandingan atau presentase 
pencapaian diatas 100% berarti sangat 
efektif. 
2. Hasil perbandingan atau presentase 
pencapaian diatas 90% sampai 100% 
berarti efektif. 
3. Hasil perbandingan atau presentase 
pencapaian diatas 80% sampai 90% 
berarti cukup efektif. 
4. Hasil perbandingan atau presentase 
pencapaian diatas 60% sampai 80% 
berarti kurang efektif. 
5. Hasil perbandingan atau presentase 
pencapaian dibawah 60% berarti tidak 
efektif. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sunandar mengatakan Suatu kegiatan 
dikatakan efektif apabila nilai rasio efektifitas 
mencapai 90-100 % (Riza, 2014). Wahyuni 




 X 100%               
menyatakan Rasio efektivitas menggambarkan 
kemampuan suatu kegiatan dalam 
merealisasikan seluruh komponen yang 
direncanakan dibandingkan dengan target yang 
telah ditetapkan bersama (Riza, 2014). 
Pelaksanaan praktikum dikatakan efektif 
apabila nilai rata-rata hasil akhir praktikum 
sudah mencapai standar penilaian praktikum 
yang dilaksanakan disekolah. 
Instrumen yang digunakan untuk mel
kemampuan psikomotor berupa penilaian 
kinerja siswa ditinjau dari penggunaan LPP. 
Hasil penilaian kinerja siswa
Lembar Penuntun Praktikum menunjukkan nilai 
antar siswa diatas Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM). Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan siswa paham 
dengan teori yang telah disampaikan pada saat 
pembelajaran. Sedangkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dan guru bidang studi 
membuktikan bahwa rata-rata siswa aktif dalam 
kegiatan praktikum yang dilakukan. 
Hasil penilaian lembar penuntun praktikum 
(LPP) pada pertemuan pertama nilai tertinggi 
yaitu kelompok tiga dengan perolehan nilai 85 
dan untuk nilai terendah dengan perolehan nilai 
70 yaitu kelompok lima. Kemudian Hasil 
penilaian lembar penuntun praktikum
pada pertemuan kedua nilai tertingi yaitu 
kelompok tiga dengan perolehan nilai 86 dan 
untuk nilai terendah dengan perolehan nilai 75 
yaitu kelompok lima. 
Target atau standar penilaian batas 
minimal cukup praktikum yang ditentukan oleh 
sekolah yaitu 50. Hasil penilaian kinerja akhir 
praktikum yang dilakukan oleh siswa
MTs Bahrul Ulum dapat dilihat bahwa hasil 
penilaian kinerja siswa yaitu nilai tertinggi 
siswa yaitu 50 dan nilai terendah 45. Data hasil 
penelitian rasio efektivitas pelaksanaan 
praktikum Penilaian Kinerja Siswa ditinjau dari 
penggunaan alat praktikum pengukuran mistar, 
jangka sorong dan mikrometer sekrup secara 
individu. Rasio efektif yang tertingi dengan 
rasionya 100 yaitu 6 siswa. dan rasio efektif 
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Berdasarkan hasil data ini telah 
membuktikan bahwa siswa kelas VII MTs 
Bahrul Ulum memiliki kemampuan psikomotor 
sangat baik karena telah teruji kelayakan pada 
lembar penuntun praktikum dan penilaian 
kinerja.  Dengan demikian dapat 
bahwa kemampuan psikomotor siswa dapat 
terukur dan terlihat sangat baik, karena pada 
penerapan penilaian kinerja siswa aktif terlibat 
dalam kegiatan proses belajar mengajar yang 
didukung dengan praktikum sehingga mampu 
melatih kemampuan psikomo
yang telah dilakukan dengan menggunakan LPP 
dan penilaian kinerja bahwa siswa tersebut 
paham dengan teori yang telah disampaikan dan 
dapat membuktikan teori secara nyata melalui 
kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat 
melatih siswa menunjukkan kemampuannya 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Zulhelmi (2009) mengatakan 
bahwa penilaian psikomotor siswa yang 
diperoleh setelah pembelajaran, dapat 
memungkinkan guru melihat siswa secara utuh 
untuk mendemonstrasikan kompetensi yang 
dimilikinya secara nyata 
assessment). Kompetensi siswa dapat dilihat 
ketika siswa tersebut melaksanakan kegiatan 
praktikum untuk membuktikan teori yang telah 
disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan 
praktikum harus pula dilaksanakan penilaian 
kinerja yaitu dengan melihat kemampuan 
psikomotornya. Penilaian kineja untuk melihat 
kemampuan psikomotor juga bisa dimasukkan 
kedalam nilai rapor sebagai nilai praktek.
Bedasarkan teori diatas dapat disimpulkan 

















mencapai 90-100%. Dengan kegiatan 
praktikum ini dapat memberikan siswa untuk 
memiliki kesempatan agar dapat 
mengembangkan kemampuan psikomotor 
dalam pembelajaran, sehingga dengan 
penguasaan proses yang optimal dapat 
membantu siswa dalam membangun konsep 
sains fisika yang mereka pelajari. Dengan 
demikian kemampuan psikomotor terlihat 
sangat baik dengan penerapan pendekatan 
penilaian kinerja dan kriteria dari hasil 
penilaian kinerja siswa bahwa penggunaan 
metode praktikum efektif diterapkan pada mata 
pelajaran IPA kelas VII. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data mengenai 
penilaian kinerja untuk melihat kemampuan 
psikomotor siswa pada materi pengukuran 
bahwa penggunaan metode praktikum efektif 
digunakan disekolah dengan hasil penilaian 
lembar penuntun praktikum (LPP) pada 
pertemuan pertama dan kedua nilai tertinggi 
yaitu kelompok tiga dengan perolehan nilai 85 
dan nilai 86. untuk nilai terendah yaitu 
kelompok lima dengan perolehan nilai 70 dan 
nilai 75.  
Hasil penilaian kinerja akhir praktikum 
yang dilakukan oleh siswa-siswi MTs Bahrul 
Ulum dapat dilihat bahwa hasil penilaian 
kinerja siswa yaitu nilai tertinggi siswa yaitu 50 
dan nilai terendah 45. Data hasil penelitian rasio 
efektivitas pelaksanaan praktikum Penilaian 
Kinerja Siswa ditinjau dari penggunaan alat 
praktikum pengukuran mistar, jangka sorong 
dan mikrometer sekrup secara individu. Rasio 
efektif yang tertingi dengan rasionya 100 yaitu 
6 siswa. dan rasio efektif yang terendah dengan 
rasionya 90 yaitu 10 siswa. Bahwa kemampuan 
psikomotor siswa pada materi pengukuran 
memiliki ketuntasan mencapai 90-100%. 
Dengan demikian kemampuan psikomotor 
terlihat sangat baik dengan penerapan 
pendekatan penilaian kinerja. 
6. SARAN 
Agar dalam proses pembelajaran dengan 
penggunaan motode praktikum dapat 
dilaksakan dengan baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, antara lain:  
1. Kepada guru, lebih memperhatikan metode 
dalam pembelajaran, agar suasana belajar 
tidak membosakan, sehingga siswa merasa 
senang dalam menerima pelajaran yang 
diberikan.  
2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya untuk 
menilai kinerja siswa membutuhkan waktu 
yang cukup lama, sehingga agar lebih akurat 
maka peneliti disarankan supaya 
menggunakan waktu khusus selain waktu 
pembelajaran biasa. 
3. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya 
melakukan proses belajar mengajar dengan 
kegiatan praktikum maka dilakukan pada 
mata pelajaran akhir sehingga dapat 
menambah waktu untuk praktikum. 
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